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Abstrak 

 

Sepak bola merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani yang wajip di 

berikan kepada peserta didik, mulai dari SD, SMP, SMA/SMK, tak terkecualiSMP NEGERI 1 

MOJO. Dampak diwajibkannya mata pelajaran bola besar dalam pendidikan jasmani 

membawa angin segar untuk meningkatkan motivasi siswa dan ketika observasi di SMP 

NEGERI 1 MOJO, sebagian besar siswa memiliki postur tubuh yang menunjang namun 

kebanyakan siswa kurang tertarik pada kegiatan olahraga khususnya olahraga sepakbola, 

karena selain dirasa kurang menyenangkan para siswa juga lebih memilih fokus pada kegiatan 

akademik. 

Belum pernah diadakanya penelitiaan tentang kecepatan, kelincahan dan kekuatan otot 

tungkai pada siswa ekstrakurikuler SMP NEGERI 1 MOJO Tahun 2018, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecepatan, kelincahan dan kekuatan otot tungkai 

terhadap menggiring bola padasiswa ekstrakurikuler SMP NEGERI 1 MOJO Tahun 2018. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode teknik penelitian 

menggunakan pendekatan korelasi, metode yang digunakan melalui tes, populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler SMP NEGERI 1 MOJO Tahun 

2018yang berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

tes dengan menggunakan pendekatan one-shot-model yaitu mengguanakan satu kali 

pengumpulan data. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik dan non statistik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan antara kecepatan, kelincahan 

dan kekuatan otot tungkai dengan menggiring bola pada siswa ekstrakurikuler SMP NEGERI 

1 MOJO Tahun 2018ditunjukkan dengan hasil analisis uji-F pada Ftabel dengan df 30-1 = 29 

diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,37 (taraf signifikan 5%). Dari hasil uji-F diperoleh Fhitung = 

10,396> Ftabel = 3,37 dengan sig. 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

 

Kata Kunci: Kecepatan, Kelincahan, kekuatan otot tungkai, kemampuan menggiring bola. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Sepak bola merupakan olahraga 

paling populer di dunia dan permainan 

mendunia hampir semua negara di 

Eropa, Amerika selatan, Asia, dan 

Afrika. Dikenal secara Internasional 

sebagai”Soccer”, olahraga ini seakan 

telah menjadi bahasa persatuan bagi 

berbagai bangsa sedunia dengan 

berbagai sejarah dan budaya, serta 

sebagai alat pemersatu dunia yang 

sanggup melampui batas-batas 

perbedaan politik, etnik dan agama. 

Sepak bola adalah permainan 

beregu yang dimainkan masing-

masing oleh sebelas orang pemain 

termasuk penjaga gawang. Berbeda 

dengan permainan bola volley atau 

bola basket dimana pemain selalu 

menggunakan kedua tangan pada 

waktu bermain, maka sepak bola 

hampir seluruhnya menggunakan 

kemahiran kaki, kecuali penjaga 

gawang yang bebas menggunakan 

anggota badan manapun. 

Permainan sepak bola tersebar 

luas dari kanak-kanak hingga orang 

dewasa, penggemarnya mulai dari 

pelosok desa sampai kalangan 

mahasiswa diperguruan tinggi, bahkan 

pada tahun-tahun terakhir ini sepak 

bola putri sudah mulai berkembang 

diberbagai negara termasuk di 

Indonesia meskipun mengalami 

banyak tantangan. 

Permainan sepak bola terdapat 

beberapa macam kemampuan dasar, 

kemampuan dasar tersebut merupakan 

aspek mendasar yang harus dikuasai 

oleh setiap pemain agar terampil 

bermain sepak bola. Dalam 

pengembangan olahraga sepak bola, 

kondisi fisik merupakan salah satu hal 

yang diutamakan untuk dilatih, karena 

sepak bola menuntut kondisi fisik 

yang prima untuk menghadapi 

pertandingan selama 2 x 45 menit 

waktu normal. Sementara di saat 
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bertanding para pemain senantiasa 

selalu bergerak, seperti berlari dengan 

kecepatan penuh, melompat, 

berbenturan dengan pemain lawan, 

dan menghindari pemain lawan. 

Kondisi fisik pemain sepak bola 

menjadi sumber modal untuk dibina 

oleh pakar sepak bola selain teknik, 

taktik, mental dan kematangan 

bertanding.Menurut Scheunemann 

(dalam Kurniawan, 20016: 382) 

menyatakan bahwa “Teknik yang 

hebat tidak akan banyak berarti 

apabila tidak didukung oleh stamina 

yang prima”.Artinya, seorang pemain 

sepak bola selain mempunyai teknik 

yang bagus juga harus mempunyai 

fisik yang baik.Kondisi fisik yang 

baik dan prima diperlukan untuk 

menghadapi lawan bertanding 

merupakan unsur yang penting dalam 

permainan sepak bola. Hal ini sama 

dengan seperti yang telah dikutip dari 

Roesdiyanto dan Budiwanto (dalam 

Kurniawan, 2016: 382) mengatakan 

“Pembentukan kondisi fisik 

merupakan faktor yang paling penting 

dalam program latihan yang bertujuan 

untuk mencapai kemampuan yang 

tinggi”. Seorang pemain sepak bola 

dalam bertahan maupun menyerang 

kadang-kadang menghadapi benturan 

keras, ataupun harus lari dengan 

kecepatan penuh ataupun berkelit 

menghindari lawan, dan berhenti 

secara tiba-tiba. Seorang pemain 

sepak bola dalam mengatasi hal 

seperti itu haruslah dibina dan dilatih 

sejak awal dengan baik. 

Dalam permainan sepak bola 

dibutuhkan kondisi fisik yang baik 

untuk menunjang keterampilan 

bermain sepak bola seperti kecepatan, 

kelincahan, daya tahan dan 

sebagainya, M. Sajoto (dalam 

Surohudin, 2013: 9).Untuk dapat 

bermain dengan baik harus melakukan 

latihan yang teratur, dan 

berkesinambungan.Latihan 

pengembangan tubuh baik secara 
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mental maupun fisik merupakan 

subjek yang menentukan prestasi yang 

lebih cepat.Maka dari itu semakin 

teratur pemain melakukan latihan 

maka semakin baik pula tingkat 

keterampilan bermain sepak bolanya. 

Persiapan latihan fisik dalam 

setiap cabang olahraga sangat 

diperlukan dan diutamakan sebagai 

salah satu unsur terpenting untuk 

mencapai prestasi maksimal, dengan 

tujuan untuk meningkatkan potensi 

fungsional atlet dan mengembangkan 

kemampuan biomotorik ke standar 

yang paling tinggi menurut Bompa 

(dalam Kurniawan, 2016: 386). Dalam 

permaianan sepak bola, seorang 

pemain tidak hanya dituntut untuk 

menguasai teknik dasar saja akan 

tetapi juga perlu menguasai aspek-

aspek pendukung dalam per-mainan 

sepak bola. Sedangkan menurut Yoda 

(dalam Kurniawan, 2016: 386) 

menjelaskan bahwa “Untuk 

mengoptimalkan penampilan atau 

unjuk kerja dalam aktivitas olahraga 

dibutuhkan beberapa kemampuan 

biomotor seperti kecepatan, kekuatan, 

kelincahan, daya tahan, koordinasi, 

dan kelentukan”. Lubis (dalam 

Kurniawan, 2016: 386) menjelaskan 

“Mengintegrasikan kecepatan, 

kelincahan, dan daya tahan kecepatan 

ke dalam rencana pelatihan tahunan 

dan manipulasi variabel pelatihan 

khusus dapat mengoptimalkan 

kapasitas performa”.Oleh karena itu, 

dengan memahami dan melatih factor 

- faktor pendukungdalam bermain 

sepak bola maka akan menghasilkan 

penampilan pemain yang terbaik.  

Latihan yang baik adalah 

latihan yang dilakukan secara 

bertahap dan teratur. Harsono (dalam 

Kurniawan, 2016: 383) mengata-kan 

bahwa “Training adalah proses yang 

sistematis dari berlatih atau bekerja, 

yang dilakukan secara berulang-ulang, 

dengan kian hari kian menambah 

jumlah beban latihan atau 
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pekerjaannya”.Pengertian sistematis 

adalah berencana, menurut jadwal, 

menurut pola dan sistem tertentu, 

metodis, dari mudah ke sukar, latihan 

yang teratur, dari sederhana ke yang 

lebih kompleks. 

Tingkatan keterampilan pada 

cabang olahraga merupakan hal yang 

membedakan seorang juara dan 

lainnya. Seperti pada cabang olahraga 

sepak bola, maka semakin baik 

seseorang dapat menggiring, 

menembak, dan mengumpan maka 

semakin baik kemungkinannya untuk 

menjadi seorang pemain yang sukses. 

Tetapi keahlian olahraga tersebut akan 

menjadi terbatas oleh kondisi fisik 

yang lemah. Kondisi fisik dibagi 

menjadi 10 komponen yaitu kekuatan, 

daya tahan, power, kecepatan, 

kelentukan, kelincahan, koordinasi, 

keseimbangan, ketepatan dan reaksi 

(M. Sajoto, 1988: 57-59). 

Dari banyak komponen kondisi 

fisik tersebut, pada cabang olahraga 

tertentu memerlukan prioritas kondisi 

fisik tertentu pula. Demikian pula 

pada cabang olahraga sepak bola, 

komponen kondisi fisik pada cabang 

olahraga sepak bola yaitu kekuatan, 

kelincahan, kecepatan, ketahanan 

aerobik dan anaerobik dan kelentukan, 

(Pate,dalam Surohudin 2013: 9). 

Salah satu aspek yang tidak 

kalah penting dalam permainan sepak 

bola adalah kecepatan lari.Kecepatan 

lari dibutuhkan oleh seseorang pemain 

sepak bola dalam menghadapi situasi 

tertentu dan kondisi pertandingan 

yang menuntut unsur kecepatan dalam 

bergerak untuk menguasai bola 

maupun dalam bertahan.Seperti yang 

dikatakan Pamungkas dkk, (dalam 

Kurniawan, 2016: 383) “Pemain yang 

memiliki kecepatan akan dapat 

dengan cepat menggiring bola sepak 

ke daerah lawan dan akan 

mempermudah pula dalam mencetak 

gol ke gawang lawan, selain itu 

kecepatan juga diperlukan dalam 
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usaha pemain mengejar bola”. 

Kecepatan lari dapat dilatih baik 

dengan bola maupun tanpa bola. 

Kecepatan lari sangat 

dibutuhkan oleh seorang pemain 

sepak bola, terlebih saat menggiring 

bola sepak. Menggiring bola sepak 

tidak hanya membawa bola menyusuri 

tanah dan lurus ke depan melainkan 

menghadapi lawan yang jaraknya 

cukup dekat dan rapat. Hal ini 

menuntut seorang pemain untuk 

memiliki kemampuan menggiring 

bola sepak dengan baik.Menggiring 

bola sepak adalah membawa bola 

dengan kaki dengan tujuan melewati 

lawan.Dribling berguna untuk 

melewati lawan, mencari kesempatan 

memberi umpan kepada kawan dan 

untuk menahan bola tetap ada dalam 

penguasaan.Dribbling memerlukan 

keterampilan dan dukungan dari 

unsur-unsur kondisi fisik yang baik, 

seperti kecepatan dapat memberikan 

kemampuan gerak lebih cepat. 

Disamping kecepatan, 

kelincahan juga memberi efek pada 

saat menggiring bola.Menurut 

Muhammad Sajoto (dalam Latuheru, 

2012: 30), mengatakan bahwa: 

Kelincahan adalah kemampuan 

merubah arah dengan cepat dan tepat, 

selagi tubuh bergerak dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya. Dan adapun 

orang itu dikatakn memiliki 

kelincahan yang cukup tinggi, apabila 

seseorang yang mampu merubah satu 

posisi ke posisi yang berbeda, dengan 

kecepatan tinggi dan koordinasi yang 

baik. Berdasarkan uraian di atas maka 

yang mendasari penelitian ini 

mengambil judul tersebut adalah 

“Analisis kelentukan, kecepatan, dan 

kelincahan dengan kemampuan 

menggiring bola pada permainan 

sepak bola ”. 

Dengan demikian kecepatan 

dan kelincahanmerupakan bagian 

komponen kondisi fisik 

yangdiperlukan untuk menunjang 
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keterampilan dalam olahragasepak 

bola, sehingga kecepatan dan 

kelincahan merupakansebagian faktor 

yang penting dalam 

mempengaruhikemampuan 

menggiring bola yang merupakan 

salah satuteknik dalam permainan 

olahraga sepak bola. 

Dalam cabang olahraga sepak 

bola, salah satu keterampilan dasar 

yang harus dikuasai oleh seorang 

pemain adalah kemampuan 

menggiring bola.Kemampuan 

menggiring bola dalan cabang 

olahraga sepak bola harus dikuasai 

oleh setiap pemain, karena merupakan 

senjata ampuh dalam upaya menyusun 

serangan ke daerah atau gawang 

lawan.Para ahli sepak bola sepakat 

bahwa faktor penting dan berpengaruh 

serta dibutuhkan dalam permainan 

sepak bola adalah teknik dasar 

permainan sepak bola yang harus 

dikuasai oleh para pemain.Penguasaan 

teknik dasar merupakan suatu 

prasyarat yang harus dimiliki oleh 

setiap pemain, agar permainan dapat 

dilakukan dengan baik.Djawad (dalam 

Latuheru, 2012: 30) mengatakan 

untuk menjadi pemain sepak bola 

yang baik harus mengetahui terlebih 

dahulu teknik dasar bermain sepak 

bola. Berbagai teknik dasar 

penguasaan bola terdiri dari; a) 

menendang bola, b) menerima bola, c) 

menggiring bola, d) gerakan tipu 

dengan bola, e) lemparan ke dalam, 

dan f) teknik penjaga gawang. Melihat 

dari segi pertandingan yang sering 

diadakan oleh masyarakat pencinta 

olahraga sepak bola menandakan, 

bahwa bola yang masuk ke gawang itu 

adalah akibat dari umpan melalui kaki 

yang diberikan oleh teman, dengan 

menggiring bola dengan baik.Dengan 

demikian perlu adanya perhatian dari 

para pembina/pelatih cabang olahraga 

sepak bola terhadap kemampuan 

menggiring bola dalam permainan 

sepak bola. 
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Menurut Hasanah (dalam 

Kurniawan, 2013: 386) “Dribbling 

dalam sepak bola dapat didefinisikan 

sebagai cara menguasai bola dengan 

kaki pada saat kamu bergerak atau 

bermain di lapangan”. Menggiring 

bola sepak tidak hanya berlari sambil 

membawa bola saja akan tetapi 

menggiring bola sepak juga digunakan 

untuk memudahkan dalam penguasaan 

bola, sehingga bola mudah ketika 

akan dioper atau ditendang ke 

gawang. Dalam permainan sepak bola 

teknik dasar dribbling harus benar-

benar dimiliki dan dikuasai dengan 

baik oleh seorang atlet sepak 

bola.Muhdhor (dalam Kurniawan, 

2013: 386) menjelaskan “Dribbling 

ada-lah salah satu keterampilan sepak 

bola yang paling penting yang anda 

butuhkan untuk dikuasai”. 

Teknik menggiring bola sepak 

sangat penting untuk dikuasai oleh 

seorang pemain sepak bola agar 

mampu melewati lawan dan masuk ke 

daerah pertahanan lawan sehingga 

memudahkan untuk dapat mencetak 

gol.Muhdhor (dalam Kurniawan, 

2016: 386) menjelaskan “Bahwa misi 

utama ketika dribbling bola adalah 

untuk mendapatkam daerah lawan dan 

membuat mereka kehilangan 

keseimbangan”. Oleh karena itu, 

seorang pemain harus bisa 

memposisikan perkenaan kaki yang 

digunakan untuk menggiring bola 

sepak ketika akan melakukan 

dribbling dengan berlari kencang atau 

sedang mempertahankan bola dari 

lawan.  

Menurut Mielke (dalam 

Kurniawan, 2016: 286) menjelaskan 

macam-macam teknik menggiring 

bola sepak, yaitu: Teknik menggiring 

bola sepak menggunakan kaki bagian 

dalam: Adalah sentuhan bola dengan 

sisi kaki bagian dan posisikan kaki 

secara tegak lurus terhadap bola. 

Kemudian ditendang dengan pelan 

untuk mempermudah kontrol bola dan 
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pusatkan kekuatan tendangan pada 

bagian tengah bola sehingga 

memudahkan mengontrol bola. 

Teknik menggiring bola sepak 

menggunakan kaki bagian luar: 

Adalah salah satu cara untuk 

mengotrol bola. Keterampilan 

mengontrol bola ini digunakan ketika 

pemain yang menguasai bola sedang 

berlari dan mendorong bola sehingga 

bisa mempertahankan bola dengan 

tersebut tetap berada disisi luar kaki. 

Teknik menggiring bola sepak 

menggunakan bagian punggung kaki 

atau kura-kura kaki: Yaitu dengan 

mendorong bola menggunakan 

punggung kaki yang letaknya di 

bagian sepatu tempat tali berada, bisa 

memberikan dan mengontrol bola, 

kesalahan umum yang sering 

dilakukan oleh pemula adalah 

menggunakan ujung kaki.  

Menggiring bola sepak tidak 

hanya membawa bola menyusuri 

tanah dan luruskedepan, melainkan 

menghadapi lawan yang jaraknya 

cukup dekat dan rapat, hal ini 

menuntut seorang pemain untuk 

memiliki kemampuan menggiring 

bola sepak dengan baik. 

Asumsi saya bahwa dalam 

permainan sepak bola kemampuan 

dribbling sangatlah penting kerena 

dengan dribbling yang baik dan cepat 

maka pemain akan mudah melewati 

lawan atau membuat peluang agar 

mencetak gol ke gawang lawan. 

Sehingga menciptakan suatu 

permainan yang indah serta menarik 

untuk ditonton.Dribbling dengan 

melewati satu, dua, hingga tiga 

pemain akan membuat pertandingan 

yang seru untuk disaksikan. Dengan 

ditambah komponen fisik kecepatan 

dan kelincahan untuk dapat 

menunjang kemampuan dribbling 

yang baik. 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif Sugiyono (2013: 14).  
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Metode eksperimen merupakan 

bagian dari penelitian kuantitatif.  

Eksperimen sebagai suatu 

penelitian yang sekurang–kurangnya 

satu variabel bebas Sugiyono (2013: 

107).  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahMultivariat, yaitu 

desain penelitian yang mencari banyak 

variabel secara langsung. Penelitian 

ini menggunakan eksperimen yang 

bermaksud ingin mengetahui 

hubungan antara kecepatan,kelincahan 

dan kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan menggiring bola pada 

siswa ekstrakurikuler sepak bola 

SMPN 1 Mojo 2018. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa ekstrakurikuler 

SMPN 1 Mojo berjumlah 30 pemain. 

Dalam penelitian ini 

pemainmelakukan tes kelincahan 

dengan menggunakan Dodging run, 

tes kecepatan menggunakan tes lari 30 

meter, tes otot tungkai menggunakan 

leg dynamometer dan tes menggiring 

bola menggunakan Soccer drible tes. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Sampling Jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relative kecil, kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel (Sugiyono, 

2017;124). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh dari penelitian, maka berikut 

ini akan dideskripsikan mengenai 

pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara kecepatan,kelincahan dan 

kekuatan otot tungkai dengan 

kemampuan menggiring bola pada 

siswa ekstrakurikuler sepak bola 

SMPN 1 Mojo 2018. 

 

1. Kecepatan 

Penilaian terhadap kecepatan dari 

30 siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 1 

MOJO KEDIRI yang masuk pada 

kategori baik sekali 14siswa atau 

sebesar 46,7%, yang masuk pada 

kategori baik 11siswa atau sebesar 

36,7%, pada kategori sedang 3siswa 

atau sebesar 10%  dan yang masuk 

pada kategori kurang sekali2siswa atau 

sebesar 6,7%. Hal ini dapat 

disimpulkan sebagian besar kecepatan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

SEPTIAN ARDHIANSYAH 13.1.01.09.0349 
FKIP – PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 12|| 

 
  

dari 30 siswa ekstrakurikuler SMP 

Negeri 1 MOJO KEDIRI dapat 

dikatakan baik sekali. 

2. Kelincahan 

Penilaian terhadap kelincahan 

siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 1 

MOJOKEDIRI dari 30atlet mampu 

melakukan Dodging run test rata-rata 

12,65 detikdengan standart deviation 

sebesar 1,72 detik. Sedangkan Dodging 

run test minimum diperoleh dari atlet 

yang melakukan Dodging run 

testselama 9 detik dan maksimum 

selama 15 detik.Berikut adalah 

distribusi frekuensi data Dodging run 

test siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 

1 MOJO KEDIRI 

3.  Kekuatan Otot Tungkai  

Penilaian terhadap kekuatan otot 

tungkai pada siswa ekstrakurikuler SMP 

Negeri 1 MOJOKEDIRI dari 30 siswa 

rata-rata sekuat 70,52 kgdengan 

standart deviation sebesar 10,48 kg. 

Sedangkan tes leg dynamometer 

minimum diperoleh sekuat 56 kg dan 

maksimum sekuat 86 kg. Berikut adalah 

distribusi frekuensi data hasil tes leg 

dynamometer siswa ekstrakurikuler 

SMP Negeri 1 MOJO KEDIRI. 

 

4. Kemampuan Menggiring Bola 

Penilaian terhadap menggiring bola 

pada siswa ekstrakurikuler SMP Negeri 

1 MOJO KEDIRI dari 30 siswa rata-

rata 18,71 detik dengan standart 

deviation sebesar 3,34 detik. Sedangkan 

menggiring bola minimum diperoleh 

selama 12 detik dan maksimum selama 

25 detik. Berikut adalah distribusi 

frekuensi menggiring bola siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 1 MOJO 

KEDIRI. 

 

 

B. Kesimpulan 

1. Ada hubungan kecepatan terhadap 

menggiring bola pada siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 1 

MOJOKEDIRI. 

2. Ada hubungan kelincahan terhadap 

menggiring bola pada siswa 

ekstrakurikuler SMP Negeri 1 

MOJOKEDIRI.  

3. Ada hubungan kekuatan otot 

tungkai terhadap menggiring bola 

pada siswa ekstrakurikuler SMP 

Negeri 1 MOJOKEDIRI. 

4. Ada hubungan kecepatan, 

kelincahan dan kekuatan otot 

tungkai terhadap menggiring bola 

pada siswa ekstrakurikuler SMP 
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Negeri 1 MOJOKEDIRI. Besarnya 

kecepatan kelincahan dan kekuatan 

otot tungkai terhadap menggiring 

bola pada siswa ekstrakurikuler 

SMP Negeri 1 MOJOKEDIRI 

sebesar 54,5% dan sisanya yaitu 

45,5% dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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